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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif yakni 

penelitian yang mendeskripsikan suatu data informasi sesuai dengan fakta yang 

diperoleh langsung di lapangan. Penelitian deskriptif ini mengkaji bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena 

lain (Sugiyono 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri 

Escherichia coli pada rujak kuah pindang di Kelurahan Kerobokan, Kecamatan 

Kuta Utara.  

B. Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Pengambilan sampel rujak kuah pindang dilakukan di Kelurahan 

Kerobokan Kecamatan Kuta Utara dan pelaksanaan pemeriksaan sampel pada 

penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Panureksa Utama 

Denpasar, Jalan Genitri No. 11 A Denpasar. 

2. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 hingga bulan Mei 2022.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

 Populasi merupakan suatu kumpulan satuan atau unit subyek dimana 

meliputi semua makhluk hidup maupun benda mati yang memiliki kecenderungan 

serta sifat yang sama dan serupa (Gahayu, 2019). Populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 15 rujak kuah pindang yang dijual pedagang rujak di Kelurahan 

Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara.  

2. Sampel penelitian 

 Sampel adalah suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini sampel adalah rujak kuah 

pindang yang dijual oleh pedagang rujak di Kelurahan Kerobokan, Kecamatan Kuta 

Utara sebanyak 15 rujak kuah pindang. 
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a. Unit analisis 

 Unit analisis dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan fokus 

atau komponen yang diteliti (Sugiyono, 2018). Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah rujak kuah pindang di Kelurahan Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara.

b. Besar sampel 

 Pada penelitian ini besar sampel yang digunakan yakni 15 sampel rujak 

kuah pindang. Penentuan besar sampel dengan menggunakan penentuan jumlah 

sampel yang dikembangkan oleh Isac dan Michael dengan taraf kesalahan 1%, 5%, 

10% (Sugiono, 2018). Untuk populasi yang berjumlah 15 dengan taraf kesalahan 

1% maka mempergunakan sampel sebanyak 15 sampel. 

c. Teknik pengambilan sampel 

 Pengambilan sampel merupakan proses memilih elemen secukupnya dari 

populasi sehingga peneliti dapat menyamaratakan sifat atau karakteristik sampel 

pada elemen populasi. Teknik sampling merupakan teknik dalam pengambilan 

sampel (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode sampling jenuh terhadap 15 pedagang rujak kuah pindang 

di Kelurahan Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara. Menurut Siyoto (2015), sampling 

jenuh merupakan suatu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel dan dilakukan apabila jumlah populasi yang ada relatif 

kecil yaitu kurang dari 30 atau penelitian yang ingin menggeneralisasi kesalahan 

dengan sangat kecil. 
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E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

a. Data primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh 

penulis secara langsung meliputi identitas sampel, kualitas rujak kuah pindang di 

Kelurahan Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara dan pemeriksaan laboratorium yakni 

identifikasi bakteri Escherichia coli serta hasil observasi mengenai higiene 

perorangan dan sanitasi pedagang rujak kuah pindang. 

1. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari mengutip data dari pihak lain 

yaitu data yang berhubungan dengan Karya Tulis Ilmiah mengenai Identifikasi 

Bakteri Escherichia coli pada Rujak Kuah Pindang di Kelurahan Kerobokan 

Kecamatan Kuta Utara berupa peta Wilayah Kelurahan Kerobokan Kecamatan 

Kuta Utara.

2. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

Cara pengumpulan data responden dengan wawancara dilakukan untuk 

memberikan informasi mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian serta guna 

mendapatkan suatu data. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data primer yang 

bermanfaat, sistematik dan selektif dalam mengamati dan mendengarkan suatu 

fenomena yang terjadi (Widi, 2018). Hal yang menjadi fokus dalam observasi 

penelitian ini meliputi higiene perorangan dan sanitasi dari pedagang.
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c. Pengujian laboratorium 

 Dilakukannya pengujian laboratorium guna mengidentifikasi bakteri 

Escherichia coli pada rujak kuah pindang, dimana hasil uji laboratorium identifikasi 

bakteri Escherichia coli dibandingkan dengan standar Permenkes RI 

No.1096/MENKES/PER/VI/2011. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data digunakan untuk memudahkan dalam proses 

pengumpulan data. Pada penelitian ini instrumen pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu : 

a. Alat tulis untuk membantu proses pengumpulan data observasi. 

b. Alat pengambilan sampel 

c. Alat dokumentasi berupa kamera untuk mendokumentasikan kegiatan 

d. Lembar wawancara dan observasi untuk mengetahui faktor yang meliputi 

higiene perorangan dan sanitasi dari pedagang.  

F. Alat, Bahan dan Prosedur Kerja 

1. Alat 

b. Alat pengambilan sampel 

 Adapun alat yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah coolbox, label, spidol, kamera dan lembar observasi. 

c. Alat pemeriksaan 

 Adapun alat yang digunakan dalam pemeriksaan pada penelitian ini adalah 

tabung reaksi (merk Pyrex), rak tabung reaksi, api bunsen, ose bulat, ose jarum, 

pinset, batang pengaduk, Erlenmeyer (merk Pyrex), gelas beaker (merk Iwaki), 

gelas ukur (merk Pyrex), petridish, inkubator (merk Esco Isotherm), Bio Safety 
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Cabinet (merk Biobase), hot plate, magnetic stirrer, neraca analitik (merk Radwag), 

autoclave (merk Tomy ES-125), lemari pendingin, korek api, tisu dan kertas buram. 

2. Bahan 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel rujak kuah 

pindang, NaCl 0,9% , aquadest steril, EMBA, SIM dan Reagen Kovacs. 

3. Prosedur Kerja (Laboratorium Panureksa Utama, 2022) 

Identifikasi Bakteri Escherichia coli  

a. Tahap Pra Analitik 

1) Pengambilan sampel  

 Sampel diambil oleh peneliti yaitu dengan membeli rujak kuah pindang 

yang dijual oleh pedagang rujak kuah pindang di Kelurahan Kerobokan, 

Kecamatan Kuta Utara. Sampel diberi label kode sampel dan ditempatkan dalam 

coolbox. Lalu pada hari yang sama, sampel segera dibawa ke Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Panureksa Utama untuk selanjutnya akan dilakukan 

pemeriksaan mengenai identifikasi Escherichia coli.  

2) Sterilisasi alat 

a) Disiapkan alat yang terbuat dari kaca 

b) Disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121o C selama 15 menit 

3) Pembuatan media EMBA 

a) Disiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

b) Ditimbang serbuk EMBA 8,42 gram 

c) Dilarutkan dengan aquadest di Erlenmeyer  

d) Dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer sambil dipanaskan dengan 

kompor listrik hingga larut 
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e) Erlenmeyer ditutup dengan kapas steril lalu di sterilisasi pada autoclave 15 

menit hingga suhu 121oC 

f) Setelah diautoclave tunggu media hingga hangat 

g) Media dituang ke masing-masing plate disposable 

h) Ditunggu hingga memadat lalu disimpan pada lemari pendingin 

4) Pembuatan Media SIM 

a) Sterilkan alat-alat yang digunakan seperti Erlenmeyer dan tabung reaksi pada 

autoclave selama 15 menit pada suhu 121oC 

b) Timbang media yang digunakan sebanyak 5,43 gram dalam 1 liter 

c) Masukkan media yang sudah berisi aquades ke dalam tabung Erlenmeyer dan 

homogenkan pada hotplate menggunakan magnetic stirrer 

d) Setelah homogen, media dituang ke dalam tabung reaksi dan disterilkan 

kembali dalam autoclave selama 15 menit. 

e) Setelah itu, media dikeluarkan dari autoclave dan dibiarkan dalam posisi tegak. 

b. Tahap Analitik 

1) Preparasi sampel 

a) Diambil sampel rujak kuah pindang pada pedagang 

b) Sampel dihomogenkan dan dipotong kecil – kecil menggunakan gunting 

c) Hasil potongan diambil dan ditimbang sebanyak 10 gram sampel lalu 

dimasukkan kedalam 90 ml NaCl 0,9% 

2) Penanaman pada media EMBA 

a) Setelah pengenceran,
 
sampel diambil sebanyak 1 ose kemudian distreak pada 

media EMBA 

b) Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. 
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c) Identifikasi koloni yang tumbuh positif (jika terdapat koloni berwarna hiaju 

metalik) akan dilanjutkan dengan pengujian biokimia SIM. 

3) Uji biokimia SIM (sulfide indole motility) 

a) Satu koloni tunggal dari media EMBA yang berwarna hijau metalik diambil 

dengan menggunakan ose jarum 

b) Koloni tersebut ditusuk ke media SIM sedalam ± ¼ bagian  

c) Diinkubasi pada suhu 37oC selama 1x24 jam. 

d) Ditambahkan reagen kovac dalam media kemudian kocok perlahan dan 

biarkan dalam posisi tegak. 

c. Tahap Pasca Analitik 

1) Pengamatan 

a) Diamati pada permukaan media EMBA, hasil positif E. coli terdapat koloni 

dengan warna hijau metalik lalu dilanjutkan ke pengujian biokimia SIM. 

b) Diamati permukaan media SIM, jika terdapat cincin merah muda maka positif 

indol, positif motility terdapat kabut, dan positif sulfide jika terdapat bercak 

hitam pada dasar media.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data 

Data primer yang telah diperoleh selanjutnya dikumpulkan, 

dikelompokkan, diolah menggunakan teknik pengolahan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel serta diberi narasi. 

2. Analisis data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, 

dimana menggambarkan dan mendeskripsikan data sesuai dengan adanya 
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(Sugiyono, 2018). Hasil dari pemeriksaan terhadap bakteri Escherichia coli yang 

didapatkan dari rujak kuah pindang dibandingkan dengan teori dan tabel kunci 

identifikasi Escherichia coli yang digunakan, yakni berdasarkan Peraturan 

Kementrian Kesehatan RI. No.1096/MENKES/PER/2011 tentang Higiene Sanitasi 

Jasaboga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


